BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gambaran tentang kondis sosd yang kurang bak, potret dai wgahr
wgah bocah yang kdaparan dan kehausan serta kesedihan hati mereka karena
kehilangan orang-orang yang mereka sayangi seperti: orang tua, kakak, adik dan
sanak saudara serta teman terbak, kepedihan hati orang tua yang berada di
pengungsan akibat banjir, tanah longsor, gempa bumi, kebakaran dan sebagainya
yang sanga banyak meninggalken kesedihen,  kepedihen,  kepiluan, dan
kesengsaraan. Kenyataan itu juga dapat kita dengar dan sakskan langsung dari
berbaga mediamassa (baik dari radio, tdevis maupun internet).

Ddam vers lan, ssorang pemerhati masdah anak dai Mdaysa yakni Siti
Fatimah (1992) mengungkapan sdideknya ada 6 kondis yang menjadi  faktor
pendorong terjadinya kekerasan aau pdanggaran ddam kduarga yang dilakukan
terhadap anak. Pertama, faktor ekonomi; kemiskinan aau problemdika finansd
ddam kduarga yang beranggotaken sangat besar dapat menciptekan berbaga
masdah kessmuanya dgpa mempengaruhi  jiwa dan tekanan yang seringkdi
dilampiaskan terhadap anak-anak. Kedua, faktor kduarga, hd ini lebih mengacu
pada hubungan orang tua yang tidek harmonis Skap orang tua yang tidak
menyukal anak-anak, pemarah dan tidek mampu mengenddikan emos juga dapat

menyebabkan terjadinya kekerasan pada anak-anak. Ketiga, faktor perceraian;



akibat perceraian juga dirasskan oleh anak-anak terutama ketika orang tua mereka
memilih menikah lagi dan ane&k harus diasuh oleh ibu aau ayah tiri. Keempat,
kelahiran anak di luar nikah; akibainya anak terkadang harus menerima perlakuan
diskrimingtif karena polemik yang terjadi antar kedua orang tua akiba kegadian
tersebut. Kelima, menyangkut pskologi dissbut bahwa orang tua yang meakukan
tindakan kekerasan terhadap anak-anak addah mereka yang memiliki  problema
pskologis Keenam, fektor terjadinya kekerasan atau pelanggaran terhadgp anak
addah tidak dimilikinya pendidikan atau pengetahuan religi yang memeda.

Akibatnya yang pding merasskan kepedihan addah anadk-anak karena
mereka kehilangan kesempatan untuk merasskan kash sayang orang tua (begar,
bermain) dan juga temanteman yang mereka kashi, dan yang terpenting mereka
juga kehilangan rumah (tempa bernaung) dari teriknya panes maahari dan
dinginnyaar hujan, akhirnya anak-anak terlempar ke jaanan.

Tealempanya ak di jdanan addah  kondis yang  dgpa
dikonseptaisaskan sebagal suatu masdah sosd, yang mana anak tidek dapat lagi
berperan secara wgar daam masyarakat, akan tetapi justru sebdiknya mereka
berperilaku negatif dalam masyarakat.

Anak yang kesduruhannya hidup di jdanan tidek pernah lepas dai unsur
kekerasan bak secara langsung mddui pengdamannya aau dai gpa yang sering
mereka lihat. Dampak sdanjutnya terhadgp peningkatan perseps anak  bahwa

dunia ini memang tempat yang kdam dan tidek bersahabet, sehingga pola hidup



mereka addah bertahan hidup dengan kekerasan dan  pertumbuhan  rdigiudtas
merekatidak berjdan dengan bak.

Proses pendidikan dan pertumbuhan yang seharusnya diperoleh anak bak
dai lingkungan yang wgar (bangku sekolah) ddam tatanan formd aau non-
forma (medui reditas lingkungan), seperti Uswah Hasanah (periléku yang bak)
yang tercover dari orang-orang dewasa (orang tua wdi murid) di sekdilingnya
kurang mereka dgpatkan pada akhimya anek akan miskin terhedap nila-nila
Jasmani dan rohani.

Oleh sebab itu, untuk menanamkan landesan kellmuan dan  ketakwaen
yang kokoh sata menunjang tujuan pendidkan nasond ssbagaimana  yang
tercantum ddam GBHN yatu: “Pendidikan nasond bertujuan  meningkatkan
kuditas manusa Indonesa yatu manusa yang beiman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, bebudi peketi luhur, berkepribadian, mandiri, mgu,
tangguh, cerdas, kredtif, tanggung jawab dan produktif serta sehat jasmani dan
rohani.> Perlu ditumbuhkan motivas bagi orang tua dan anak, akan pentingnya
pendidikan mengingat tidak semua anak mempunya kesempatan yang sama

Dai tujuen pendidikan nasond di aas memberikan indikas bahwa lgu
gaak pendidkan mengaah pada satu titik pussk yakni meningkatken manusa

ddam segda agpeknya, bak agpek jasmani maupun rohani yang keduanya

! RI, Garis-garis Besar Haluan Negara, TAP MPR No.Il/ MPR/ 1993, (Bandung: Pustaka Setia, 1993),
ha. 125



merupakan penentu bagi berhed  aau tideknya proses pembangunan  bangsa
Indonesa

Adgpoun jadur pendidiken luar skolah bertuyjuan  untuk  memberikan
pembinaan mentad meadui bimbingan agama khususya, agar anak-anak memiliki
landasan imtag (iman dan tagwa) yang kua ddam lingkungan den pergaulan yang
heterogen dan cenderung negatif, sebagamana yang dikataken oleh Zakiah
Dagat bahwa “Apabila agama masuk ddam pembinaan pribadi seseorang
dengan sendirinya segda gSkap, tindakan, perbuatan, sata perkataannya akan
dikenddikan oleh pribadi yang tebina di ddamnya nila mord agama yang
menjadi pengenddi moranya?

Dari gambaran di atas tampak bahwasanya keberadaan anak dalam sebuah
lingkungan yang tidek sehat akan memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadep peilaku dan karakter seorang anak, sehingga seorang anak  perlu
dibekdi ilmu dan imtaq yang kua untuk menjdani kehidupannya Ha inilah yang
menjadi latar belakang Yayasan Bangun Pertiwi untuk memberikan wadah bagi
anak-anak jdanan untuk mendgpatkan  bineen  menta, keagamaan dan
keterampilan. Berangkat dari pemikiran di atas, maka penulis tetarik untuk
mengkgi pembinaan mental keagamaan yang ada di Yayasan Bangun Pertiwi

Surabaya terhadap anak-anak jdanan.

2 7akiah Dargjat, Membawa Nilai-nilai Moral di Indonesia, (Jakarta: Bulan Bintang, cet ke-3, 1976),
hal. 49



B. Rumusan Masalah

Bedasarkan latar bdakang masdah di aas, meka penulis berkeinginan

untuk membahasnya mddui rumusan masdah sebagal berikut:

1

Bagamana pembinaan mentd keagamaan yang dilakukan bagi anak jdanan
oleh Y ayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya.

Bagamana upaya pembentukan peiléku sosd anek jdanen di Yayasan
“Bangun Pertiwi” Surabaya

Sgash mana pengauh pembinean mentd keagamean ddam  upaya
pembentukan perilaku sodd  anek jdanan di Yayasan “Bangun Pertiwi”
Surabaya.

C. Tujuan Penditian

Berdasarkan pada rumusan masdah di atas, maka penulis mempunya

tujuen yaitu:

1

Untuk mengetahui upaya pembinaan mentd keagamaan terhadagp anak jadanan
d Y ayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya.

Untuk mengetahui perilaku sosd anak jdanan di Yayasan “Bangun Pertiwi”
Surabaya.

Untuk mengetahui sgauh mana pengaruh mentd kesgamaan ddam upaya
pembentukan perileku sogd anak jdanen di Yayasan “Bangun  Pertiwi”
Surabaya.



D. Hipotesis
Hipotess addah kegunaan yang mungkin benar atau mungkin sdah. Dia
akan menolak jika palsu dan akan menerima jika fakta-fakta membenarkannya®
Ada dua jenis hipotess yang dapat dirumusken ddam kegiaan penditian
ini, yatu:
1. HipotessKerja (Hipotess Alternatif)

Hipotess Kerja aau Hipotess Alterndif addah hipotess yang
menyatakan adanya hubungan varidbd X tehedgp Y, dan hipotess ini
disngkat Ha

2. HipotessNol

Hipotess Nol addah hipotess yang menyaakan tidek ada hubungan
antaravariebel X terhadap variabd Y, hipotesisini disingkat Ho.*

Adgpun rumusan hipotess yang dapa dikemukakan ddam penditian
ini adalah sehagai berikut:

Ha : Bahwa pembinaan mentd keagamaan mempunya pengaruh ddam
upaya pembentuken perilaku sodd anak jdanan yang berada di
Y ayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya.

Ho : Bahwa pembinean mentd keagamaan tidek mempunya pengaruh
ddam upaya pembentukan perilaku sodd anek jdanan yang berada

d Yayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya.

3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Y ogyakarta: Andi Offset, cet. XX, 1997), hal. 63
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, cet. X,
1996), hdl. 70



E. Kegunaan Pendlitian
Penulis beranggapan bahwa penditian ini akan membawa hasl yang
dihargpkan dagpat bermanfaat bagi perkembangan dan kemguan pembinaan
menta  keagamaan khususnya di Yayasan “Bangun Pertiwi”. Adgpoun hesl yang
didapat dihargpkan antaralan:

1 Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang upaya pembinaan
mentd kesgamaan terhadgp anak jdanan yang dilakukan oleh Yayasan
“Bangun Pertiwi” Surabaya.

2. Seébaga mesuken ddam pengambilan  kebijakan khususnya ddam  upaya
pembinaan mentd keagamaan di Y ayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya.

3. Untuk menimbulkan kesadaran dari pemerhati ddam menergpkan sstem atau
metode pembinaan yang bak sesua dengan Stues dan kondis yang ada bag

anak jdanan.

F. Definis Operasional
Memahami suatu pernyaiaan bisa diartikan bermacam-macam oleh setigp
orang, maka ddam hd ini penulis memandang perlu memberiken ati agar tidek
tejad  kesdahpahaman terhadagp judul skrips: Pengaruh Pembinaan Mentd
Keagamaan Daam Upaya Pembentukan Perilaku Sosd Anaka Jdanan Di

Y ayasan Bangun Pertiwi Surabaya.



1. Pembinaan Menta Keagamaan

Pengaruh addah daya yang ada tertimbun dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perubahan seseorang.®

Pembinaan addah pembaharuan, penyempurnaan usaha, tindekan dan
kegigan yang dilakukan se-efiden dan efektif untuk memperoleh hasl yang
lebih baik.®

Mentd addah semua unsur-unsur jiwa, termasuk pikiran, emos, skap,
dan peaassan yang ada ddan  keduruhan dan  kebulatannya akan
menentukan gerak laku.”

Keagamaan addah berasd dari kata agama dan mendapat awdah ke-
dan akhiran-an sehingga kesgamean itu sendiri memiliki - sfat-gfat  yang
terdapat dalam agama segala sesuatu yang berhubungan dengan agama®

Upayaadalah usaha
2. Pembentukan Perilaku Sosd Anak Jdlanan
Pembentukan adaah perbuatan (hdl, cara).®
Perilaku addah tingkah laku, peranga, kdakuan aau perbuatan yang

dilakukan semua orang baik maupun buruk,

® Departemen P & K, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hal. 747.
® Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa |ndonesia,
g.]akarta Balal Pustaka, 2005), hd. 152
Zakiah Dargjat, Pendidikan Agama dalam Pembinaan Mental, (Jakartaz Bulan Bintang, cet. IV,
1982), hd. 82
8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research..., hal. 10.
% Wijs, Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka, 1986), hal. 122
19 Dali Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung: PT. Tionis, cet |, 1982), hal. 273



Sosd addah sesuaiu yang berkensan dengan perilaku, interpretas
atau yang berkenaan dengan proses sosd. '

Jadi, pembinean menta kesgamaan addah penyempurnaan aau ussha
yang dilakukan untuk mendgpatken skap yang lebih bak, den perileku sosd
yang dimaksudken di sni addah tingkeh leku aau perbuatan yang berhubungan
dengan orang lan aau individu ddam lingkungan masyareka dan berdasarkan
pendasan d das yang dimeksud dengan judul skrips: * Pengaruh Pembinaan
Mental Keagamaan Dadam Upaya Pembentukan Perilaku Sosd Anak Jdanana Di
Yayasan “Bangun Pertiwi” Surabaya’, addah suatu upaya atau tindekan secara
agamis untuk memahami dan mengkgi tentang kehidupan anak jdanan ddam hd
ini dikhususkan mengena mentd kesgamaan untuk mendgpatkan solus  terhadep

persodan sosd.

G. Metode Penélitian
Metode Penditian meupakan suaiu draegi yang  digunakan  untuk
mencoba mengumpulkan data sata mengandisa, sdan itu bahwa dengan
mengaplikaskan metode penditian yang sesua akan  mempermudah  penulis
untuk meakukan aau menyikgpi ssbush problem yang penulis angkat, maka

daam skrips ini menggunakan metode penditian sebagal berikut:

1 Soejono Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Rejawali Press), hal. 52



1. Rancangan Pendlitian

Ddan penditian ini  penulis menggunekan metode penditian
kuatitatif, karena daadaa yang diambil memeka perhitungan, sehingga
pendliti memperoleh data yang vaid dan sesua dengan tujuan penditian. Dari
deta ini dilakukan identifikea masdah seta memaparken kondis obyek dan
kemudian dilakukan proses andids berdasarkan ada  tideknya pengaruh
pembinaan mental keegamaan dan perilaku sosd anak jdanan.

2. Populas dan Sampd

Populas  merupakan penentuan langkah yang harus dilakukan ssbeum
meakukan kegiagan penditian. Menurut Sutrisno Hadi, populas  merupakan
semua individu untuk Sgpa kenyataankenyataan yang diperolen dan sampe
itui hendak digenerdisasikan*?

Untuk pengigpan jumlah sampd penulis memaka perhitungan yang
dikemukakan Suharsmi  Arikunto, untuk sekedar ancer-ancer meka gpabila
Ubyeknya kurang dai 100, lebih bak diambil semua sehingga penditiannya
merupakan  penditian populas. Sdanjutnya  jika jumlah subyeknya besar
dapat diambil antara 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih. Akan tetgpi sampel
yang diambil penditi kurang dai 100, meka penditi akan memeka semua

responden yaitu 25 anak jdanan.

12 qutrisno Hadi, Metodologi Research, jilid 1, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 1998), hd. 71



Adapun yang menjadi sampd dai penditian addah anak jdanan yang
adadi Y ayasan tersebut.
Instrumen Penditian

Ddam penditian ini, penditi menggunakan angket sebaga instrumen
penditiannya. Adapun pengertian dari angket adadah:

Angket addah daftar pernyataan aau pertanyaan yang dikirim kepada
regponden bak secara langsung aau tidek langsung (medui pos aau
perantard). Angket yang dipergunekan untuk menggdi daia yang dipelukan
addah angket langsung dan tertutup, atinya yang dissbarkan secara langsung

kepada responden untuk menggdi data yang diperlukan

. Jenisdan Sumber Data

a Jenis Data

Data yang diperlukan ddam penditian ini terdiri dari 2 jenis yatu:
1) Daa Kuantitatif, yatu daa yang secara langsung dapat  dihitung
meliputi:

Jumlah anak jaanan
Jumlah pembina
Usiaanak jadanan
Tingkat pendidikan anak jdanan

Sarana pembina menta keagamaan.



2) Daa Kuditdif, yatu daa yang tidek dapat dihitung secara langsung.
Ddam hal ini mdiputi:
Dasar dan tujuan pembinaan mentd
Materi pembinaan mental keagamaan
Metode yang digunakan daam pembinaan mental keagamaan
Pelaksanaan pembinaan mental keagamaan
Latar belakang anak jdanan
Perilaku sosia anak jdanan sehari-hari
Pemahaman dan pengamdan anak jdanan ddam beribadah, begar
dan bekerja.
b. Sumber Data
Untuk mendapatkan suatu data, sebdumnya harus diketahui  dari
mana data akan diperoleh aau dari mana sumber data tersebut, kdau hd ini
sudah diketahui, maka seorang penditi akan mudah mendgpatkan data-data
yang diperlukan ddam pendlitian ini addah:
1. Data Kepustakan atau Library Research, yatu berkatan dengan topik
pembahasan yang diperdlen dari buku-buku atau sgumiah literatur yang
berkatan dengan topik pembahasan dan dgpat  dipertanggungjawabkan

kebenarannya.



2

Lapangan atau Field Research, yatu sumber data yang digdi dari
lgpangan  penditian bak secara langsung maupun  tidek  langsung.
Adapun data fiedd researchini terdiri dari 2 macam data, yaitu:

a Sumber daa primer yang terdiri dai anak jdanan yang aktif
mengikuti pembinaan.

b. Sumber daa sekunder dai pengdola Yayasan Bangun Pertiwi
Surabaya Dai dtu dapat diperolen daa tentang peaksanaan
pebincagan  mentd keagamaan,  pemahaman,  keagamaan,
pengdaman ibadah, tingkah laku atau kepribadian anak jaanan

sehari-hari.

5. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendgpatken data yang diperlukan, dibutuhkan  metode

pengumpulan data agar dapa memperoleh bukti-bukti yang bersfat obyektif

sehingga tidak terjadi kesdahpahaman dari data yang sebenarnya, sehubungan

dengan penditian ini teknik pengumpulan data yang digunakan addah:

a

Metode Observas

Obsarvas  addah pengamaan dan  pencatatan Sstematis
terhadap gdda-ggda yang ditditi.”® Obsarvas sebaga pengumpul data
dapat dilakukan secara spontan dapat pula dengan daftar isan yang telah
disgokan ssbdumnya Bisa juga dengan mengadakan pengamatan secara

langsung dengan da indera tehadgp <olus, kondis, ggda prosss,

13 |bid, hal. 54



ativites, peilaku dan fenomena-fenomena yang lan ddam ruang
lingkup pendlitian.

Obsavas yang digunaken addah obsarvas spontan yang tidek
dipersgokan terlebih dahulu dan obsavas gdemdis tentang segda
seuau yang akan diobservas untuk memperolen data yang efektif dan
efisen.

Adapun data yang dihargpkan dengan metode ini addah solus
umum pembinean mentd keagaman anak jdanan Bangun Pertiwi
Surabaya mdiputi sarana dan prasarana, lokas dan sebagainya Metode
obsarves ini dihargpken dapa mendukung dari data yang diperoleh
meldui angket, seperti data tentang Skep atau perilaku anak jdanan serta
pel aksanaan pembinaan menta keagamaan.

b. Wawancara

Wawancara dapat dipandang sebaga  metode  pengumpulan
data dengan jdan tanya jawab dihediri dua orang aau lebih. Menurut
Sutrisno Hadi, wawancara addah sebuah proses tanya jawab lisan yang
mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisk dan merupakan
da untuk mengumpulkan data aau infoomed yang langung tanpa
beberapa jenis data sosid baik yang terpendam maupun manifest.**

Tipe wawancara yang digunakan addah tipe wawancara yang

berdruktur atinya penditi yang lebih dahulu mempersigpokan pertanyaan

14 sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, hal. 192



sebaga pedoman dan kontrol terhadgp maesdah yang akan ditanyakan
sesua dengan sasaran. Pendlitian ini biasa disebut juga tipe wawancara
terpimpin.*®

Ddan meodologi ini memang kurang sempurna  untuk
menydidiki akd reskd orang ddam bentuk perbuatan, namun tetgp
merupakan dat yang sangat bak untuk mengetahui tanggapan, pendapat,
keyakinan, perasaan serta motivas seseorang. Ddam metode ini yang
diwavancara addah kepda Yayasan dan pembina Had-hd yang perlu
ditanyakan seperti tentang pembinean anak jdanan, sgarah, vis mis dan
hal-hd yang mencakup Y ayasan tersebut.

c. Angket

Angket addah daftar pernyaaan atau pertanyaan  yang
dikirimkan kepada responden bak secara langsung aau tidak langsung
(medui pos aau perantara) angket yang digunekan untuk menggdi data
yang dipelukan addah angket langsung dan tertutup. Artinya angket yang
dissbarkan secara langsung kepada responden untuk menggdi data yang
diperlukan.

Angket ini diberikan kepada an&k jdanan yang ada ddam
pembineen di Yayasan itu yang beris tentang pertanyaan-pertanyaan
tertulis yang jawabannya sudah tersedia responden tinggd memilihnyg,

nilai jawabannyayang penulis berikan dikategorikan menjadi 3 yaitu:

15 Husaini Utsman, Purnama, S.A., Metodologi Penelitian....., hal. 59



a.  Jawaban A mendapat skor 3
b. Jawaban B mendapat skor 2
c. Jawaban C mendapat skor 1

Dadam angket tersebut terdgpat 20 pertanyaan, untuk variabe X
terdgpat 10 pertanyaan yang memuat tentang pembinaan mentd keagamaan
dan untuk varidbd Y terdapat 10 pertanyaan yang memua tentang perilaku
05d anak jdanan.

Metode ini  dipergunekan untuk memperolen daa tentang
peaksanaan pembinean mental  kesgamean sekdigus  tanggepan  anak
jdanan terhadap proses pedaksanaannya seta untuk memperoleh  data
tentang peilaku sosd  sebdum  dan sesudah  mereka memperoleh
pembinaan
. Metode Dokumentas

Teknik pengumpulan data dengan dokumentas idah  pengambilan
daa yang dipeoen mddui dokumendokumen yang beupa caaan,
transkip surat kabar, mgaah, prasadti, notulen rgpat, leger, dan sebagainya

Keuntungan menggunakan metode ini idah biaya rdaif murah,
waktu dan tenaga lebih efisen.

Kdemahannya data yang diambil cenderung lama dan biasa

menimbulkan kesan sesual dengan yang dikehendaki (baik atau buruk).



6. Metode Andisis Data
Metode yang dgunakan daam metode ini addah:
a Untuk daa tentang pendidikan, umur den lanlan yang diperoleh dari
angket penditian, maka penditi menggunakan rumus prosentase sebaga
berikut:

P% X 100%

Dengan pengertian sebagai berikut:
P = Prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah responden
b. Untuk daa tentang pengarun pembinean mentd keagamaan terhadap

perilaku sodd anak jaanan menggunakan rumus product moment sebaga

berikut;

_ nd % -(@ (@ Y)
rxy - 0 2 ,0 2 o 2 o 2
fnax-@x)Hnay-@y)}
Rumus di atas dimaksudkan untuk mencari ada tidaknya pengaruh

pembinaan menta keagamaan terhadap perilaku sosd anak jaanan.

H. Sistematika Pembahasan
Ddam menyusun skrips ini terbagi 4 bab yang memiliki perbedean satu

dengan yang lainnya, akan tetga mash ddam satu rangka.



BAB |

BAB |1

BAB IlI

. Memuat pendahuluan yang terdiri dari latar bdakang masdah,
rumusan masdah, tujuan penditian, hipotess, kegunaan penditian,
definis  operasond, metode  penditian, dan  Sdematika
pembahasan.

: Memuat landasan teori yang terdiri dari:

Konsep tentang pembinaan menta keagamaan yang terdiri dari:
pengetian pembinean menta keagamaan, dasar dan tujuan,
fungd, materi, metode dan media pembinaan menta keagamaan
serta syarat-syarat pembinaan menta keagamaan.

Tinjauan tentang perilaku sodd anek jdanan yang terdiri dari:
pengatian peilaku sogd, bentuk-bentuk  karakteridik — perilaku
so9d, faktor-faktor  yang  mempengaruhi perileku  sosd,
pengertian  anak jdanan, sebabsebab ansk di jdan  dan
mesdahnya, pengatian peilaku sodd  angk  jdanan, prindp-
pringp pembinaan anak jaanan.

Tinauan tentang pengetian pembinean mentd  keagamaan
terhadap perilaku sodd anak jdanan yang terdiri dari  tingkat
pemahaman (kognitif) tingkat Skap (afektif) tingkat pengaaman

(pskomotorik).

: Memuat laporan hasil penditian yang beris tentang:

Gambaran umum obyek penditian.



Penygian data tentang laiar belakang anak jdanan, aktifitas anak
jdanan, kecenderungan anak jdanan ddam beribadah, bekerja
dan bdgar sebdum dilakukan pembinean mentd keagamaan,
sata daa tentang kecenderungan anak jadanan ddam beribadah,

bekerja dan bdgar sadah dilakukan pembinean  menta

keagamaan.
Andigsdaa

BAB IV : Penutup memua kesmpulan dan saran.



